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ABSTRAK

Yudi Mufti Prawira : Analisis Pengendalian Intern piutang pada Koperasi
Sejahtera Abadi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem
pengendalian intern piutang pada koperasi sejahtera abadi

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu menjelaskan dan
menganalisis berbagai hal yang menyangkut penerapan sistem pengendalian
intern piutang koperasi sejahtera abadi.Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder yang dikumpulkan melalui studi lapangan, wawancara dan studi
pustaka.

Dari hasil penelitian dan temuan diketahui masih terdapatnya rangkap jabatan
oleh bendahara dan belum adanya penetapan tanggal jatuh tempo yang serentak
untuk pembayaran piutang. Hal ini dapat mengakibatkan sulitnya dalam
melakukan proses penagihan piutang. Berdasarkan temuan yang diperoleh
disarankan agar koperasi sejahtera abadi menambah pegawai untuk
melaksaanakan fungsi penagihan agar tidak menyulitkan dan memaksimalkan
kinerja koperasi.

Temuan hasil penelitian pada sistem akuntansi piutang koperasi sejahtera
abadi sudah melakukan pencatatan dan menggunakan dokumen yang sesuai
dengan teori.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh
orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi merupakan salah satu bentuk
organisasi berbadan hukum yang bergerak dibidang perekonomian. Pembangunan
koperasi di Indonesia merupakan bagian dari usaha nasional secara keseluruhan
dan mendapatkan perhatian dari pemerintah. Koperasi bertujuan untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 pasal 1 ayat 1 revisi dari
Undang-Undang 25 tahun 1992 pasal 1 ayat 1, yaitu “Koperasi adalah badan
usaha yang didirikan orang perorangan atau berbadan hukum yang dengan
pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usahanya
yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya sesuai dengan prinsip Koperasi”.

Kegiatan koperasi berorentasi pada usaha yang berkaitan langsung dengan
kepentingan anggota untuk meningkatkan usahanya dan kesejahteraan
anggotanya. Untuk melakukan kegiatannya koperasi memerlukan modal. Modal
koperasi terdiri dari modal sendiri (simpanan pokok dan simpanan wajib), modal
cadangan, dan modal sumbangan (hibah), serta modal penyertaan.Koperasi juga
dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat 1, vyaitu

“Perekonomian  disusun  sebagai usaha bersama berdasarkan  atas



asaskekeluargaan”. Koperasi merupakan organisasi yang berwatak sosial
danekonomi, berarti bukan hanya memperhatikan aspek bisnisnya tetapi
jugamemperhatikan aspek sosialnya. Ciri utama koperasi yang membedakan
denganbentuk usaha lain terletak pada posisi anggotanya.

Dalam usahanya, koperasi akan lebih banyak menekankan pada pelayanan
terhadap anggotanya dibandingkan dengan pihak luar. Oleh karena itu, dalam
koperasi anggota bertindak sebagai pemilik sekaligus sebagai pengguna jasa dan
usaha yang bersangkutan. Dengan kata lain, koperasi merupakan badan usaha
yang didirikan, dikelola, diawasi, dan dimanfaatkan oleh anggotanya.

Kegiatan simpan pinjam merupakan aktivitas pokok dalam koperasi Sejahtera
Abadi dan salah satu sumber bagi koperasi untuk mendapatkan profit yang
memadai, sedangkan penerimaan piutang merupakan sumber bagi tersedianya
modal kerja dan merupakan unsur yang paling penting dalam pengoperasian
koperasi. Sehingga, kelancaran penerimaan piutang merupakan hal yang sangat
penting dan sangat mempengaruhi kegiatan usaha suatu koperasi. Apabila
pengelolaan kurang baik, maka koperasi akan mengalami kesulitan dalam
menjalankan usahanya.

Koperasi yang didirikan oleh ibu Nurhanif ini bertujuan untuk membantu
para warga desa dijorong panampuang khususnya wanita untuk dapat mandiri dan
membantu mengurangi beban hidup mereka melalui pinjaman yang diberikan oleh
koperasi sejahtera abadi. Koperasi sejahtera mempunyai anggota sebanyak 117

orang dan semua anggota adalah wanita. Dalam 5 tahun terakir piutang koperasi



sejahtera abadi sangat besar, berikut data piutang koperasi sejatera abadi dalam 5
tahun terakir :

Tabel 1
Piutang Koperasi Sejahtera Abadi

(Dalam ribuan rupiah)

No Tahun Piutang Presentase piutang tak tertagih
(%)

1 2009 Rp. 447.866.000 10

2 2010 Rp. 649.800.000 5

3 2011 Rp. 820.833.000 10

4 2012 Rp. 938.112.000 10

5 2013 Rp. 815.100.000 15

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Sejahtera Abadi (2009-2013)

Dari tabel satu dapat dilihat bahwa piutang koperasi sejahtera abadi sangat
besar mencapai ratusan juta rupiah yang harus dapat dikelola dengan baik agar
tidak terjadi kecurangan yang dapat menyebabkan koperasi menjadi
bangkrut.Seiring berjalannya waktu penulis menemukan beberapa kendala yang
terjadi di koperasi simpan pinjam sejahtera abadi seperti tidak adanya penetapan
tanggal jatuh tempo pembayaran piutang. Anggota akan membayar angsuran

piutangnya pada koperasi setelah satu bulan mendapat pinjaman.

Koperasi sejahtera abadi telah melakukan pengendalian intern dengan baik
namun ada beberapa unsur pengendalian dan sistem akuntasi piutang yang tidak
dilaksanakan oleh koperasi seperti perangkapan tugas dalam suatu fungsi juga

dapat menghambat jalannya proses kegiatan di perusahaan ataupun kemungkinan



tidak berjalannya peran fungsi tersebut dengan baik. Koperasi sejahtera abadi
tidak mempunyai divisi khusus untuk melakukan penagihan piutang padahal
fungsi penagihan yang seharusnya menjadi peran penting dalam mengelola
piutang agar pembayaran piutang selalu lancar, selain itu tidak ditetapkannya
tanggal pembayaran piutang menjadi hal yang sangat fatal, karena memungkinkan
anggota untuk tidak melakukan pembayaran dan menyulitkan bagian piutang

untuk mengetahui anggota yang belum membayar.

Lemahnya pengendalian intern juga akan memberikan peluang bagi pihak
yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan tindakan kecurangan yang pada
akhirnya akan sangat merugikan perusahaan. Mengingat piutang menjadi sumber
pendapatan bagi koperasi sejahtera abadi yang bergerak dalam bidang simpan
pinjam ini maka pengendalian intern khususnya mengenai piutang harus dapat
dijalankan dengan baik. Pengendalian yang tidak baik dapat menyebabkan
menurunnya aktivitas koperasi dan jika dibiarkan berlarut-larut maka koperasi
akan mengalami kebangkrutan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memandang bahwa pengendalian
intern sangat diperlukan demi menjaga kelangsungan dari koperasi. Maka penulis
tertarik untuk mengangkat judul ”AnalisisPengendalian Intern Piutang pada
Koperasi Sejahtera Abadi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mencoba merumuskan pertanyaan penelitian sebagai bahan untuk diteliti dan

dianalisis adalah:



1. Bagaimana sistem pengendalian intern piutang dalam Koperasi Sejahtera
Abadi ?
2. Bagaimana kelancaran sistem akuntansi piutang pada Koperasi Sejahtera

Abadi ?

C. Tujuan Penelitian
Dari masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern di koperasi Sejahtera
Abadi.
2. Untuk mengetahui sitem akuntansi piutang pada Koperasi Sejahtera

Abadi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Menambah bahan referensi bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi
dan sebagai pembanding antara teori yang didapat dalam perkuliahan dengan

fakta yang ada dilapangan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis meningkatkan wawasan berfikir ilmiah dan kemampuan
menganalisis suatu masalah khususnya dalam hal terkait dengan

sistem pengendalian intern piutang.



b. Bagi Koperasi Sejahtera Abadi dapat dijadikan bahan masukan dan
bahan pertimbangan untuk membuat keputusan bagi Koperasi
Sejahtera Abadi, khususnya dalam hal terkait dengan sistem
pengendalian intern piutang.

c. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bagi pembaca mengenai sistem pengendalian intern piutang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di Koperasi Sejahtera Abadi dan menganalisis
pelaksanaan pengendalian intern yang berdasarkan identifikasi masalah, penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Pengendalian Intern Piutang Koperasi Sejahtera Abadi.
Pengendalian intern piutang masih kurang sempurna, karena ada
beberapa unsur yang masih belum terpenuhi oleh koperasi sejahtera abadi
seperti masih adanya rangkap jabatan dan tidak ada penetapan tanggal
jatuh tempo untuk pembayaran piutang.

2. Sistem akuntansi piutang pada koperasi sejahtera abadi sangatlah cerdas
cukup baik karena sudah mempunyai catatan akuntansi beserta dokumen
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja koperasi khusunya
dalam bidang simpan pinjam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran yang bisa
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi koperasi
sejahtera abadi antara lain:

1. Koperasi Sejahtera Abadi perlu melakukan penambahan satu karyawan
yang berkompeten dalam bidang penagihan piutang yang nantinya akan

dijadikan dan mengurusi masalah penagihan piutang, agar dapat
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membantu kelancaran kegiatan operasional. Maka tidak terjadi lagi
rangkap jabatan antara fungsi kredit dan fungsi penagihan.

Menetapkan tanggal jatuh tempo yang serentak bagi setiap anggota yang
melakukan pinjaman. Hal ini bertujuan agar anggota tidak lalai dalam
membayar piutangnya dan bagian penagihan tidak kesulitan dalam
melaksanakan tugasnya.

Pemeriksaan intern perlu dilakukan secara intensif periodik dan berkesan
mendadak oleh pengawas koperasi sejahtera abadi agar pengelolaan

operasionalnya lebih terjamin.
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